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Abstract 
The problem in this study is whether there is a positive Selftalk to the accuracy of shooting 
in futsal extracurricular participants in SMP Negeri 2 Jawai. The purpose of this study was 
to determine the effect of positive self talk exercises on the accuracy of shooting using the 
instep in futsal games on futsal extracurricular participants in SMP Negeri 2 Jawai 2019. 
This type of research used in this study is a quasi experimental design with pretest-posttest 
control group design. This research has two groups: the experimental group and the 
control group. The experimental group was treated (treatmet) a positive selftalk exercise 
method and the control group was not treated. The treatment given by the researchers was 
12 meetings with a frequency of 3 times a week for 4 weeks or 1 month. Sampling in this 
study by using total sampling. The samples in this study were all included because the 
sample was only 15 people. The instrument in this study was the shooting accuracy test 
using the instep to the target on the futsal playing field. Data analysis using t test (paired 
sample t test) at the significance level of 0.05. 
The results of this study are that there is a significant positive effect of self-talk training on 
the accuracy of shooting on futsal extracurricular participants in SMP Negeri 2 Jawai. 
With the value of the experimental group t value (7.966)> t table (1.894), the increase in 
the percentage of the experimental group was 66.07%, while in the control group the value 
of tcount (0.956)> ttable (1.943. Results and control group amounted to 5.520% 
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PENDAHULUAN 
Olahraga adalah salah satu bentuk dari 
upaya peningkatan kualitas manusia yang 
diarahkan pada pembentukan watak dan 
kepribadian. Olahraga banyak dilakukan oleh 
masyarakat, tidak hanya untuk kesehatan, namun 
sebagai sarana pendidikan bahkan prestasi. 
Seiring adanya perkembangan dan 
kemajuan teknologi, bidang keolahragaan 
mengalami kemajuan yang sangat pesat. Untuk 
itu perlu dilakukan beberapa upaya pembinaan 
dan pengembangan dibidang keolahragaan, yang 
bertujuan untuk mencapai prestasi yang optimal 
pada suatu kejuaraan baik ditingkat regional 
maupun nasional bahkan sampai internasional. 
Sebagai contoh salah satunya ialah cabang 
olahraga futsal. Melalui olahraga ini tidak hanya 
remaja, bahkan kalangan orang tuapun dapat 
menuai banyak manfaat, baik dalam 
pertumbuhan fisik, mental maupun sosial. 
Futsal menjadi olahraga primadona di 
penjuru dunia beberapa tahun belakangan ini. 
Olahraga yang memang tidak memandang umur, 
maupun latar belakang ini semakin hari semakin 
berkembang dan memiliki penggemar tersendiri. 
Futsal termasuk salah satu olahraga sepakbola 
dengan arena atau lapangan yang lebih kecil. 
Bisa bermain lapangan indoor ataupun outdoor, 
siang ataupun malam hari. Hal ini sangat 
menarik karena orang yang tidak punya cukup 
waktu di siang hari untuk bermain futsal dapat 
menyalurkan keinginannya bermain futsal pada 
malam hari di dalam ruangan yang telah diberi 
fasilitas lampu sebagai alat penerangannya. 
Futsal dalam bahasa aslinya Spanyol atau 
Portugis yaitu futbol dan sala, berarti “sepak 
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bola” dan “dalam ruang” adalah varian olahraga 
sepak bola yang lebih dulu terkenal. Kendatipun 
secara pengertian, futsal merupakan permainan 
bola yang dimainkan di ruangan tertutup, 
permainan ini dapat dilakukan di ruangan 
terbuka tergantung situasi dan kondisi yang ada. 
Futsal ini dimulai pada tahun 1930 di 
Montevideo, Uruguay. Pertama futsal ini 
diperkenalkan oleh Juan Carlos Ceriani, Seorang 
pelatih sepakbola asal Argentina (Maryati, 2012 
: 4). Futsal merupakan olahraga permainan yang 
cukup digemari hampir di seluruh dunia 
termasuk Indonesia. Permainan futsal 
berkembang dan masuk ke Indonesia sebenarnya 
pada sekitar tahun 1998- 1999, lalu pada tahun 
2000-an, permainan futsal mulai dikenal 
masyarakat. 
Pada saat itulah permainan futsal mulai 
berkembang dengan maraknya klub futsal di 
Indonesia. Futsal turut juga dikenali dengan 
berbagai nama lain. Futsal adalah permainan 
sepakbola dalam ruangan. Permainan ini sendiri 
dilakukan oleh 5 pemain setiap tim berbeda 
sepakbola konfensional yang pemainnya 
berjumlah 11 orang setiap tim. Ukuran lapangan 
dan ukuran bolanya pun lebih kecil 
dibandingkan ukuran yang digunakan dalam 
sepakbola rumput. Sedangkan peraturan 
olahraga futsal dibuat sedemikian ketat oleh 
FIFA agar permainan ini berjalan dengan fair 
play dan juga untuk menghindari cidera yang 
dapat terjadi. Peraturannya sangat ketat, yaitu 
pemain dilarang melakukan tackling dan sliding 
keras. 
Permainan Futsal yang ada di Indonesia 
sejauh ini sangat berkembang dengan pesat, pada 
tahun 2010 Indonesia bisa menyelenggarakan 
futsal se-Asia di Jakarta. Pada saat itu, lahirlah 
tim nasional Indonesia yang pertama kali, seiring 
dengan perkembangan jaman dan perkembangan 
olahraga. Olahraga futsal dapat diterima oleh 
masyarakat secara luas yang ada di seluruh 
Indonesia. Bahkan banyak berdiri komunitas 
futsal atau klub futsal, selain itu banyak 
diselenggarakan pertandingan futsal. 
Dibandingkan dengan cabang olahraga 
permainan lainnya, permainan futsal cukup 
populer dan tidak kalah dengan permainan 
sepakbola. Permainan futsal membentuk 
seorang pemain agar selalu siap menerima dan 
mengumpan bola dengan cepat dalam tekanan 
lawan. Dengan bermain futsal, pemain bisa 
mengembangkan kemampuannya dengan baik. 
Futsal adalah aktivitas permainan invasi 
(invasion games) yang dimainkan lima lawan 
lima orang dalam durasi waktu tertentu yang di 
mainkan pada lapangan, gawang, dan bola relatif 
lebih kecil dari permainan sepakbola yang 
mensyaratkan kecepatan bergerak, 
menyenangkan serta aman dimainkan serta tim 
yang menang adalah tim yang lebih banyak 
mencetak gol ke gawang lawannya (Saryono, 
2008: 49). 
Didalam bermain futsal terdapat beberapa 
teknik futsal yang harus dikuasai oleh pemain 
atau atlet, Lhaksana (2011:5) berpendapat 
bahwa dalam futsal pemain juga memperlajari 
untuk bermain lebih akurat dalam hal teknik 
dasar bermain, seperti teknik passing, control, 
chipping, dribbling dan shooting. 
Berbagai teknik dan gerakan yang bisa 
dilakukan pemain di dalam lapangan, terdapat 
berbagai kombinasi teknik dan gerakan yang 
dimiliki pemain sangatlah mendukung dalam 
pengusaan bola untuk mencapai sebuah 
kemenagan. Kenyataan di lapangan, permainan 
futsal didominasikan oleh pengusaaan bola 
passing cepat antar pemain dan kemampuan 
shooting yang bagus contohnya pada tim futsal 
yang sudah professional, tim futsal dapat 
menguasai bola sangat baik, aliran bola cepat 
passing yang bagus, dribble yang baik, shooting 
yang akurat, saling mendukung rekan satu tim, 
membuka ruang untuk pergerakan kerjasama 
yang solid dan juga skill individu yang dimiliki 
pemain membuat tim menjadi yang bagus. 
Teknik permainan futsal yang dominan 
dilakukan adalah menendang yaitu mengoper 
dan menembak atau shooting. Shooting adalah 
tendangan kearah gawang. Teknik shooting 
kelihatannya mudah tetapi sebenarnya 
dibutuhkan konsentrasi dan ketetapan sasaran 
agar shooting yang kita lakukan menjadi sebuah 
gol. Dalam futsal shooting merupakan senjata 
paling ampuh untuk mencetak gol, shooting 
dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu 
dengan menggunakan kaki bagian dalam, 
punggung kaki dan ujung kaki. Namum, 
shooting dengan punggung kaki lebih efektif dan 
sering dilakukan oleh para pemain. 
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Melakukan shooting dengan baik dan tepat 
pada sasaran bagi siswa sekolah bukan 
merupakan hal yang mudah. Bagi siswa pemula 
sering kali dalam melakukan shooting tidak tepat 
pada sasaran yang diinginkan, bahkan tidak 
menutup kemungkinan bolanya melambung 
tinggi. Kesalahan-kesalahan yang sering terjadi 
saat melakukan shooting, salah satu faktor 
penyebabnya adalah kurangnya ketepatan arah 
bola ke sasaran gawang. 
Ketapatan shooting dalam futsal sangat 
penting maka, perlu upaya peningkatan 
ketepatan shooting guna menyempurnakan 
ketrampilan yang dimiliki pemain. Pemain harus 
mampu mengusai macam-macam teknik dasar 
bermain futsal. Kemampuan pemain menguasai 
teknik dasar bermain futsal dapat mendukung 
dalam bermain futsal baik secara individu 
maupun kolektif, melakukan shooting dengan 
baik dan tepat pada sasaran bagi pemain bukan 
merupakan hal yang mudah. 
Seiring masuknya futsal ke sekolah, banyak 
digelarnya pertandingan futsal antar sekolah di 
tingkat kabupaten, provinsi, maupun nasional 
maka salah satu sekolah di Jawai ini membuka 
ektrakurikuler futsal. Namun sejauh ini latihan 
pada ekstrakurikuler olahraga futsal (ketepatan 
shooting menggunakan punggung kaki) di SMP 
Negeri 2 Jawai belum menunjukkan hasil yang 
maksimal, contohnya seperti saat mengikuti 
turnamen Futsal antar Pelajar SMP dan SMA se-
kabupaten Sambas para pemain ini kurang 
percaya diri dan tidak bisa memanfaatkan 
peluang shooting sehingga bolanya melebar, 
melambung di atas mistar gawang, atau terbentur 
pemain bertahan dari lawan sehingga terjadi 
serangan balik yang mengakibatkan tim 
mengalami kekalahan. Pemberian materi dari 
pembina ekstrakurikuler futsal di SMP Negeri 2 
Jawai  dinilai kurang menarik dan kurang 
optimal. Contohnya Pembina ekstrakurikuler 
hanya memberi materi passing, control, lalu 
game. Hal itu memberi bukti bahwa latihan yang 
dilakukan menjadi membosankan. Sehingga 
siswa kurang termotivasi untuk melakukan 
latihan. Selain itu, pemberian materi tentang 
tendangan shooting  dan kepercayaan saat 
melakukan shooting sering dikesampingkan oleh 
pembina ekstrakurikuler. Kepercayaan diri 
peserta ekstrakurikuler dinilai kurang karena 
tidak adanya pelatihan mental pada peserta 
ekstrakurikuler.  
Terdapat banyak latihan mental untuk 
meningkatkan percaya diri dan performa yang 
dapat diterapkan, salah satunya adalah self talk 
positif. Self talk merupakan bagian integral dari 
komponen intervensi psikologis atau program 
latihan keterampilan mental yang diajukan oleh 
psikologi olahraga dengan tujuan untuk 
meregulasi kognisi, emosi, perilaku, dan 
penampilan. Menurut Selk (2009 : 32), self talk 
adalah sebuah strategi kognitif yang melibatkan 
aktivasi proses mental untuk mengubah atau 
mempengaruhi pola – pola pikiran yang ada. 
Menurut Wang, Huddleston dan Peng 
dalam Komarudin (2015 : 122), Self talk 
merupakan sebuah strategi psikologis yang 
digunakan oleh para atlet dan pelatih. Self talk 
diyakini dapat membantu atlet membangun 
kepercayaan diri. Menurut Hardy, Gammage, 
dan Hal dalam Komarudin (2015 : 125) 
menjelaskan bahwa self talk dapat meningkatkan 
kemampuan dan performa atlet dalam olahraga. 
Menurut pengetahuan penulis, penelitian tentang 
self talk masih sedikit. Oleh karena itu, peneliti 
ingin melakukan penelitian tentang pengaruh 
self talk positif terhadap ketepatan pada 
shooting. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah 
diatas, maka peneliti tertarik mengkaji 
Ketepatan Shooting Futsal Melalui Self Talk 
Positif Di SMP Negeri 2 Jawai 2019 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Zuldafrial (2010: 2) “penelitian 
merupakan pendekatan yang sistematis untuk 
mendapatkan jawaban dari suatu pertanyaan”. 
Dari pengertian itu terdapat tiga komponen 
utama yang perlu dipahami yaitu pertanyaan, 
pendekatan yang sistematis dan jawaban. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Menurut Sugiyono (2007: 72) penelitian 
eksperimen merupakan metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
dikendalikan. 
Selanjutnya menurut Suharsimi Arikunto 
(2013: 9) menyatakan bahwa penelitian 
eksperimen adalah suatu cara untuk mencari 
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hubungan sebab akibat ( hubungan kausal) 
antara dua factor yang sengaja ditimbulkan oleh 
peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi 
atau menyiisihkan factor – factor lain yang 
mengganggu.. Dengan kata lain penelitian 
eksperimen mencoba meneliti ada tidaknya 
hubungan sebab akibat.  
Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian True Experimental Design. Desain 
penelitian ini digunakan karena dalam design ini, 
peneliti mengontrol semua variable luar yang 
mempengaruhi jalannya eksperimen. 
Desain penelitian yang digunakan adalah 
model pretest-posttest control group design 
dengan satu perlakuan. Dalam design ini 
terdapat dua kelompok yang masing – masing 
dipilih secara random (R). kelompok pertama 
diberikan perlakuan (X) dan kelompok yang lain 
tidak. Kelompok yang diberi perlakuan di sebut  
kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak 
di beri perlakuan di sebut kelompok control. 
(Sugiono, 2015: 112).  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
futsal di SMP Negeri 2 Jawai sebanyak 15 orang. 
Sampel adalah obyek yang diteliti dengan 
sejumlah populasi Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah total sampling.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan tes tendangan shooting setelah 
itu peserta ekstrakurikuler dibagi menjadi dua 
kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok  
eksperimen. Cara pembagian kelompok adalah 
dengan diundi. Kelompok eksperimen akan 
mendapatkan latihan ketepatan shooting dan 
treatment  berupa latihan self talk positif dan 
ketepatan shooting, sedangkan kelompok 
kontrol hanya akan mendapat latihan ketepatan 
shooting tanpa adanya treatment self talk positif. 
Pengukurannya menggunakan pre-test  dan  pos- 
test.  
Instrumen adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan penelitian dalam mengumpulkan data 
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, sehingga mudah diolah (Arikunto, 
2002: 136). Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tendangan shooting ke 
sasaran pada gawang permainan futsal yang 
sudah ditandai dan diberi angka. Tujuan dari tes 
tersebut untuk mengukur kemampuan ketepatan 
tendangan shooting menggunakan punggung 
kaki dalam permainan futsal. Tujuan dari tes 
tersebut untuk mengukur kemampuan ketepatan 
shooting menggunakan punggung kaki dalam 
permainan futsal. 
Untuk memperoleh data ketepatan shooting 
menggunakan kaki bagian dalam oleh peserta 
ekstrakurikuler futsal SMP Negeri 2 Jawai, maka 
dilakukan tes awal (Pretest) dan tes akhir 
(Posttest) menggunakan instrumen yang telah 
disebutkan. Gambar untuk tes ketepatan 
shooting dengan punggung kaki. 
 
Gambar 1. lapangan tes ketepatan 
shooting dengan punggung kaki ke sasaran 
gawang dengan jarak 10 meter 
 
Uji hipotesis analisa data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji Hipotesis 
dilakukan dengan uji t dua sample berkolerasi 
menggunkan bantuan SPSS 21.0 for Windows 
Evaluation Version. (1) Pengujian normalitas 
menggunakan dengan uji Kolmogorov-Smirnov, 
dengan kriteria yang digunakan untuk megetahui 
normal tidaknya suatu sebaran adalah jika ρ > 
0,05 (5%) sebaran dinyatakan normal, dan jika ρ 
<0,05 (5%) sebaran dikatakan tidak normal. (2) 
Disamping pengujian terhadap penyebaran data 
yang akan dianalisis, perlu adanya uji 
homogenitas untuk mengetahui bahwa 
kelompok-kelompok yang membentuk sampel 
berada dari populasi yang homogen. Pada uji 
homogenitas kriteria yang digunakan untuk 
mengetahui homogen tidaknya suatu tes adalah 
jika ρ > 0,05 dan F hitung < F tabel test 
dinyatakan homogen, jika ρ < 0,05 dan F hitung 
> F tabel test dikatakan tidak homogen.(3) Uji 
Hipotesis untuk menjawab hipotesis dari dua 
data tersebut apabila HO ditolak atau diterima 
dengan membandingkan t hitung dan t tabel. Uji 
t dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan variable anatara pretest dan posttest 
pada kelompok eksperimen. Hasil analisis 
dinyatakan terdapat perbedaan jika nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 (ρ < 0,05). Data 
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yang diperoleh dari tes awal (pretest) dan tes 
akhir (posttest) akan dianalisis secara statistik 
diskriptif menggunkan uji t dengan program 
SPSS computer dengan taraf signifikansi 5% 
atau 0,05. Uji t ini bertujuan untuk mengetahui 
ada atau tidaknya pengaruh Ketepatan Shooting 
Futsal Melalui Self Talk Positif. 
 
 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Deskripsi hasil penelitian menjelaskan 
mengenai hasil penelitian yang dilakukan dan 
diolah menggunakan  SPSS 21.0 for Windows 
Evaluation Version,. Hasil penelitian tersebut di 
olah melalui serangkaian tes yang menjadi alat 
pengumpulan data. Adapun tes yang digunakan 
adalah ketepatan shooting dengan 10 kali 
tendangan
 
Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif Statistik 
 
Kelompok Distribusi 
Rata –   
rata 
Nilai 
Tertinggi 
Nilai 
Terendah 
Standar 
Devisiasi 
Eksperimen Pretest 14 16 11 1.604 
Posttest 23,25 27 20 2.375 
Kontrol Pretest 12,86 16 10 2.035 
Posttest 13,571 15 12 1.272 
 
 
 
Gambar 2. Histogram perbandingan pretest dan posttest
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa 
sebagian sampel mengalami peningkatan 
dalam tes ketepatan shooting menggunakan 
punggung kaki. Terbukti dengan 
pembandingan skor ketepatan antara prettest 
dan posttest yaitu lebih besar posttest dari 
pada pretest yang artinya skor ketepatan 
tendangan pemain dalam melakukan tes 
ketepatan shooting menggunkan punggung 
kaki lebih baik posttest dari pada pretest, 
karena diberikan perlakuan. Sedangkan dari 
kelompok kontrol sebagian sampel 
mengalami penurunan dalam tes ketepatan 
shooting menggunakan punggung kaki. 
Terbukti dengan pembandingan skor 
ketepatan antara prettest dan posttest yaitu 
lebih besar pretest dari pada postest yang 
artinya skor ketepatan tendangan pemain 
dalam melakukan tes ketepatan shooting 
menggunkan punggung kaki lebih baik pretest 
dari pada posttest, maka terjadi penurunan 
untuk kelompok kontrol karena untuk 
kelompok kontrol tidak mendapatkan 
perlakuan. 
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Tabel 2. Hasil Uji Noramalitas 
Kelompok Data Sig α 0,05 Keterangan 
Kelompok 
Eksperimen 
Pretest 0,200 0,05 Normal 
Posttest 0,200 0,05 Normal 
Kelompok Kontrol Pretest 0,200 0,05 Normal 
Posttest 0,200 0,05 Normal 
 Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai 
sig dari masing-masing data pretest dan 
posttest. Data yang diperoleh menunjukan 
semua data\ berdistribusi normal karna nilai 
sig lebih besar dari >0,05.  Uji normalitas 
dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-
smirnov, dengan kriteria yang digunkan untuk 
mengetahui data berdistribusi normal apabila 
nilai sig yang diperoleh dari perhitungan > 
0,05
 
Tabel 3.. Hasil Uji Homogenitas 
Kelompok Sig α 0,05 Keterangan 
Kelompok Eksperimen 0,347 0,05 Normal 
Kelompok Kontrol 0,273 0,05 Normal  
 
 Hasil uji homogenitas variabel penelitian 
menyatakan bahwa data variansi kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol berdistribusi 
homogen dengan nilai sig lebih besar  > 0,05. 
 Uji homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui kesamaan variansi atau untuk 
menguji bahwa data yang diperoleh berasal 
dari populasi yang homogen. Variansi 
dikaktakan homogen jika nilai sig > 0,05
 
Tabel 4. Uji Hipotesis (Uji T) kelompok eksperimen 
 
 Berdasarkan hasil penelitian uji t diatas 
diperoleh nilai-nilai t hitung yaitu pada hasil 
tes ketepatan shooting pada kelompok 
eksperimen nilai t hitung (7,966) > ttabel 
(1,894), dan nilai p (0,00) < dari 0,05, hasil  
tersebut menunjukkan bahwa nilai t hitung 
lebih besar dari pada t tabel. Hasil tersebut 
diartikan Ha: diterima dan Ho: ditolak. Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan perlakuan dari latihan self talk 
positf yang diberikan terhadap ketepatan 
shooting.
 
  
Data Df Mean t hitung t tabel P α 5% Keterangan 
Pretest 7 14 7,966 1,894 0,000 0,05 Sig 
Posttest 7 23,25 
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Tabel 4.7. Uji Hipotesis (Uji T) Kelompok Kontrol 
 
Data Df Mean t hitung t tabel P α 5% Keterangan 
Pretest 6 12,86 0,956 1,943 0,376 0,05 Tidak Signifikan 
Posttest 6 13,57 
 
 Berdasarkan hasil hasil penelitian uji t 
diatas diperoleh nilai-nilai thitung yaitu pada 
hasil tes ketepatan shooting pada kelompok 
kontrol nilai thitung (0,956) > ttabel (1,943), 
dan nilai p (0,376) > dari 0,05, hasil tersebut 
menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih kecil 
dari pada t tabel. Hasil tersebut diartikan Ha: 
ditolak dan Ho: diterima. Dapat disimpulkan 
bahwa tidak adanya pengaruh yang tidak 
signifikan terhadap ketepatan shooting. 
 
Pembahasan Penelitian 
 Berdasalkan hasil penelitian ini dapat di 
lihat dari segi nilai pretest dan posttest yang 
meningkat dari masing – masing peserta dalam 
kelompok eksperimen di banding dengan 
kelompok kontrol. 
Hasil uji-t menunjukkan bahwa latihan selftalk 
positif memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan ketepatan shooting  
peserta ekstrakurikuler futsal di SMP Negeri 2 
Jawai 2019, hal ini dibuktikan dengan nilai t 
hitung (7,966) > ttabel (1,894), dan nilai p 
(0,00) < dari 0,05. Ketepatan tendangan 
shooting peserta ekstrakurikuler futsal di SMP 
Negeri 2 Jawai 2019 mengalami peningkatan 
setelah melakukan latihan selftalk positf dengan 
ditunjukkan oleh nilai post-test  (23,25) lebih 
besar dari pada nilai pretest (14,00). Hal ini 
dibuktikan dengan nilai kenaikan persentase 
sebesar 66,07%. 
 Hasil pengujian hipotesis diperoleh hasil 
hipotesis diterima, yaitu ada pengaruh latihan 
selftalk positih terhadap ketepatan shooting 
pada peserta ekstrakurikuler futsal di SMP 
Negeri 2 Jawai 2019. Karena setelah 
mendapatkan perlakuan (kelompok 
eksperimen) yang difokuskan pada latihan 
selftalk positif peserta menjadi lebih 
terkonsentrasi, tenang dan termotivasi untuk 
mengenai sasaran yang disediakan. Sehingga 
terbukti hasil posttest pemain meningkat secara 
signifikan, sementara hasil posstest kelompok 
kontrol tidak signifikan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan terbukti kebenaran hasil 
perhitungan nilai kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. (1) Hasil nilai mean pretest 
pada kelompok eksperimen 14,00 dan 
kelompok kontrol 12, 86, selisih nilai pretest 
tersebut 1,14. (2) Hasil nilai mean posttest pada 
kelompok eksperimen 23,25 dan kelompok 
kontrol 13,57, selisih nilai posttest tersebut 
9,68. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
adanya pengaruh yang signifikan dari latihan 
selftalk positif  terhadap ketepatan shooting 
pada peserta ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 
Jawai. Hal ini menunjukan bahwa kelompok 
eksperimen terdapat pengaruh yang signifikan 
karena diberi perlakuan latihan selftalk positif 
terhadap ketepatan shooting dibandingkan 
kelompok kontrol yang tidak diberi perlakukan 
(treatment). 
Saran 
 Berdasarkan kesimpulan di atas, ada 
beberapa saran yang dapat disampaikan yaitu: 
(1) Dalam program untuk meningkatkan 
kemampuan shooting, disaran menggunakan 
latihan selftalk possitif. (2) Bagi siswa yang 
masih mempunyai kemampuan ketepatan 
shooting yang kurang, supaya bisa 
meningkatkan kemampuannya dengan cara 
berlatih salah  satunya dengan latihan  self talk 
positif. (3) Bagi pelatih agar selalu 
memperhatikan kemampuan anak dalam 
olahraga futsal dengan memberikan 
pembelajaran dengan berbagai metode latihan 
yang efektif dengan harapan siswa mempunyai 
keterampilan bolabasket  yang baik. 
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